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A. Latar Belakang Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu terselenggaranya pendidikan yang 
berkualitas bagi setiap warga negara. Pendidikan yang berkualitas ini dapat terwujud melalui komitmen 
serta upaya meningkatkan pendidikan yang dilakukan secara terus-menerus dan berkelanjutan. Guru 
sebagai pengajar berperan dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Oleh sebab itu guru 
dituntut untuk menguasai seperangkat pengetahuan dan keterampilan mengajar. Guru sebagai 
pembimbing diharapkan dapat memberikan bantuan kepada siswa dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi. Guru sebagai pengajar berperan dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Oleh 
sebab itu guru dituntut untuk menguasai seperangkat pengetahuan dan keterampilan mengajar. Guru 
sebagai pembimbing diharapkan dapat memberikan bantuan kepada siswa dalam memecahkan masalah 
yang dihadapi. (Rosyadi, 61 : 2004) Peranan ini termasuk ke dalam aspek pendidik sebab tidak hanya 
menyampaikan ilmu pengetahuan, melainkan juga mendidik untuk mengalihkan 1 2 nilai-nilai 
kehidupan. Hal tersebut menjelaskan bahwa tujuan pendidikan adalah sikap yang mengubah tingkah 
laku peserta menjadi lebih baik. Guru sebagai administrator kelas berperan dalam pengelolaan proses 
belajar mengajar di kelas. Guru merupakan komponen penting dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan nasional. Guru yang berkualitas, profesional dan berpengetahuan, tidak hanya berprofesi 
sebagai pengajar, namun juga mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik. Berdasarkan Standar Nasional Kependidikan, guru harus memiliki empat 
kompetensi dasar yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan 
kompetensi profesional. Guru dalam proses pembelajaran dituntut lebih kreatif, inovatif, tidak merasa 
sebagai teacher center, menempatkan siswa tidak hanya sebagai objek belajar tetapi juga sebagai subjek 
belajar dan pada akhirnya bermuara pada proses pembelajaran yang menyenangkan, bergembira, dan 
demokratis yang menghargai setiap pendapat sehingga pada akhirnya subtansi pembelajaran benar-
benar dihayati. (Zahroh, 2015 : 88) Seperti halnya pendidikan di SMA Negeri 1 Kajuara tidak dipungkiri 
bahwa masih ada guru yang dalam mengajar tidak mempunyai kreatifitas dan terkesan monoton. Ia 
hanya menggunakan metode tertentu dan berulang setiap mengajar, baginya yang penting bagaimana 
sebuah peristiwa pembelajaran dapat berlangsung. Akibatnya sering dijumpai siswa belajar hanya untuk 
memenuhi kewajiban pula, masuk kelas tanpa persiapan, siswa merasa terkekang, membenci guru 
karena tidak suka dengan gaya mengajarnya, ngantuk dalam kelas, bolos, tidak 3 mengerjakan tugas 
yang diberikan guru, takut berhadapan dengan mata pelajaran tertentu, merasa tersisihkan karena tidak 
dihargai pendapatnya, hak mereka merasa dipenjara, terkekang sehingga berdampak pada hilangnya 
motivasi belajar, suasana belajar menjadi monoton, dan pada akhirnya kualitas pun menjadi pertanyaan. 
Dari pembahasan yang ada, sekolah dalam hal ini kepala sekolah, guru dan pemerintah mempunyai 
tanggung jawab terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah terutama guru sebagai ujung 
tombak di lapangan (kelas) karena bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan Latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Sosiologi Di Sma Negeri 1 
Kajuara Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone”. 
